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ABSTRAK 

Putri Arbiati Nugrahaini, 2018. Pengaruh Kemampuan Mengajar Guru dan Fasilitas 

Belajar terhadap Motivasi Belajar bahasa Arab siswa kelas V di SDIT Insan Utama 

Yogyakarta, 2017 – 2018. 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) menganalisis pengaruh kemampuan mengajar guru 

terhadap motivasi belajar bahasa Arab siswa kelas V di SDIT Insan Utama Yogyakarta; (2) 

menganalisis pengaruh fasilitas belajar terhadap motivasi belajar bahasa Arab siswa kelas V 

di SDIT Insan Utama Yogyakarta; (3) menganalisis pengaruh kemampuan mengajar guru dan 

fasilitas belajar secara bersama –sama terhadap motivasi belajar bahasa Arab siswa kelas V di 

SDIT Insan Utama Yogyakarta. 

Penelitian ini merupakan penelitian ex post facto karena penelitian ini dilakukan pada 

suatu peristiwa yang telah terjadi kemudian dirunut ke belakang untuk mengetahui faktor-

faktor yang dapat menimbulkan kejadian tersebut tanpa memberikan treatment atau 

manipulation. Pelaksanaan penelitian dilakukan di SDIT Insan Utama Yogyakarta pada bulan 

Mei sampai dengan bulan Juli 2018. Subjek penelitian ini terdiri dari 84 siswa kelas V. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah angket, wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) ada pengaruh positif kemampuan mengajar 

guru terhadap motivasi belajar siswa dengan nilai thitung sebesar 4,063 yang lebih besar dari 

nilai ttabel yaitu sebesar 1,989 dan sig sebesar 0,000 yang lebih kecil dari nilai signifikansi 

alpha 5% yaitu 0,05; (2) ada pengaruh positif fasilitas belajar terhadap motivasi belajar siswa 

dengan nilai thitung sebesar 3,618 yang lebih besar dari nilai ttabel yaitu sebesar 1,989 dan 

sig sebesar 0,001 yang lebih kecil dari nilai signifikansi alpha 5% yaitu 0,05; (3) ada 

pengaruh positif kemampuan mengajar guru dan fasilitas belajar secara bersama – sama  

terhadap motivasi belajar siswa dengan nilai Fhitung sebesar 6,470 yang lebih besar dari nilai 

Ftabel yaitu sebesar 3,15 dan sig sebesar 0,002 yang lebih kecil dari nilai signifikansi alpha 

5% yaitu 0,05;  

Kata Kunci : Kemampuan mengajar guru, fasilitas, motivasi 



1. PENDAHULUAN 

Bahasa Arab adalah bahasa yang sudah digariskan oleh Allah SWT untuk menjadi 

bahasa ritual peribadatan sebagai alat pemersatu umat di seluruh dunia. Bahasa Arab adalah 

bahasa Al-Qur’an dan ia merupakan salah satu bahasa internasional yang banyak 

dipergunakan di dunia Islam. Oleh karena itu, mempelajari bahasa Arab menjadi hal yang 

sangat penting.  

Belajar merupakan sebuah proses yang dilakukan individu untuk memperoleh 

pengetahuan dan pengalaman baru yang diwujudkan dalam bentuk perubahan tingkah laku 

yang relatif permanen dan menetap disebabkan adanya interaksi individu dengan lingkungan 

belajarnya. Pengertian tersebut menekankan pada adanya proses dalam belajar yang 

dilakukan individu untuk mengadakan perubahan dalam bentuk perubahan tingkah laku 

dengan jalan menjalin interaksi dengan lingkungan.
1
 

Motivasi berpangkat dari kata “motif” yang dapat diartikan daya penggerak yang ada di 

dalam diri seseorang untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi tercapainya suatu 

tujuan. Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya 

penggerak dalam diri siswa yang menimbulkan, menjamin kelangsungan dan memberikan 

arah kegiatan belajar, sehingga diharapkan tujuan dapat tercapai.
2
 

Dalam kegiatan belajar mengajar, apabila ada seorang siswa, misalnya tidak berbuat 

sesuatu yang seharusnya dikerjakan, maka perlu diselidiki sebab-sebabnya. Sebab-sebab itu 

biasanya bermacam-macam, mungkin ia tidak senang, mungkin sakit, lapar, ada problem 

pribadi dan lain-lain. Hal ini berarti pada diri anak tidak terjadi perubahan energi, tidak 

terangsang afeksinya untuk melakukan sesuatu, karena tidak memiliki tujuan atau kebutuhan 

belajar. keadaan semacam ini perlu dilakukan daya upaya yang dapat menemukan sebab-

musababnya kemudian mendorong seseorang siswa itu untuk mau melakukan pekerjaan yang 

seharusnya dilakukan, yakni belajar. Dengan kata lain, siswa perlu diberikan rangsangan agar 

tumbuh motivasi pada dirinya. Atau singkatnya, perlu diberikan motivasi.
3
 

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi motivasi belajar siswa adalah pengaruh 

peranan guru. Sebagai direktur belajar, tugas dan tanggungjawab guru menjadi lebih 

meningkat yang ke dalamnya termasuk fungsi-fungsi guru sebagai perencana pengajaran, 

pengelola pengajaran, penilai hasil belajar, sebagai motivator belajar, dan sebagai 

pembimbing
4
.  

Kemampuan  mengajar guru merupakan faktor yang berpengaruh bagi motivasi belajar 

siswa. Kemampuan  mengajar guru tampak dari kemampuan guru menciptakan suasana kelas 

yang kondusif, cara menyampaikan materi pelajaran, dan sebagainya. Guru yang mampu 

mengajar dengan baik juga dapat dilihat dari penerapan metode, strategi atau pendekatan 

dalam pembelajaran yang bervariasi yang menjadikan siswa tidak mudah bosan dan 

memudahkan siswa menguasai materi pelajaran. Guru hendaknya memberikan model 
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pengajaran yang menyenangkan karena hal ini dapat memberikan pengaruh positif terhadap 

siswa.  

Selain kemampuan mengajar guru, fasilitas belajar juga merupakan salah satu faktor 

yang dapat mempengaruhi motivasi belajar siswa. Menurut Syaiful Bahri Djamarah, sarana 

mempunyai arti penting dalam pendidikan.
5
 Gedung sekolah misalnya sebagai tempat yang 

strategis bagi berlangsungnya kegiatan belajar mengajar di sekolah. Salah satu persyaratan 

untuk membuat suatu sekolah adalah pemilikan gedung sekolah yang di dalamnya ada ruang 

kelas, ruang kepala sekolah, ruang dewan guru, ruang perpustakaan, ruang tata usaha, 

auditorium, dan halaman sekolah yang memadai. Semua bertujuan untuk memberikan 

kemudahan pelayanan anak didik. 

Sekolah Dasar Islam Terpadu Insan Utama Yogyakarta merupakan lembaga pendidikan 

formal yang menyertakan pelajaran bahasa Arab sebagai salah satu mata pelajaran wajib bagi 

siswa kelas I sampai dengan siswa kelas VI. Berdasarkan hasil observasi awal di kelas V, 

yaitu kelas yang akan menjadi objek penelitian ini, bahwa semangat siswa dalam 

mempelajari bahasa Arab masih sangat kurang. Pembelajaran yang disampaikan guru juga 

tidak diperhatikan dengan baik oleh siswa, siswa tidak fokus dalam mengerjakan tugas yang 

diberikan guru dan kondisi kelas yang tidak kondusif. Hal ini dapat disebabkan karena 

motivasi siswa yang kurang dalam mempelajari bahasa Arab. Oleh karena itu, peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui lebih lanjut bagaimana 

motivasi siswa dalam mempelajari bahasa Arab, serta bagaimana pengaruh kemampuan 

mengajar guru dan fasilitas belajar terhadap motivasi belajar siswa dalam mata pelajaran 

bahasa Arab. 

2. METODE 

Adapun metode yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam peneitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1) Kuesioner (Angket) 

 Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara  

memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 

dijawabnya. Kuesioner merupakan pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu 

dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari 

responden.
6
 

2) Wawancara  

Wawancara adalah suatu cara pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh 

informasi langsung dari sumbernya. Menurut Nasution, wawancara adalah suatu bentuk 

komunikasi verbal, jadi semacam percakapan yang bertujuan memperoleh informasi.
7
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3) Dokumentasi  

Dokumentasi digunakan untuk mengetahui profil Sekolah Dasar Islam Terpadu Insan 

Utama Yogyakarta. Dokumentasi meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, 

laporan kegiatan, foto-foto, film documenter, data yang relevan dengan penelitian. 

4) Observasi  

Observasi sebagai teknik pengumpul data mempunyai ciri yang spesifik bila 

dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan kuesioner. Kalau 

wawancara dan kuesioner selalu berkomunikasi dengan orang, maka observasi tidak 

terbatas pada orang, tetapi juga obyek-obyek alam yang lain.
8
 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

1) Analisis Deskriptif Motivasi Belajar Siswa 

Hasil yang diperoleh dari perhitungan analisis deskriptif motivasi belajar siswa adalah 

dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 

Kategori  Interval skor Frekuensi  Persentase (%) 

Rendah  X < 47,3 8 10% 

Sedang   47,3 ≤ X ≤ 63, 7 47 56% 

tinggi X > 63,7 29 34% 

Jumlah 84 100 

   

Berdasarkan tabel di atas dapat kita lihat bahwa 10% atau 8 siswa memiliki motivasi 

belajar yang rendah, 56% atau 47 siswa memiliki motivasi belajar yang sedang, dan 34% 

atau 29 siswa memiliki motivasi belajar yang tinggi. Dengan begitu dapat disimpulkan 

bahwa motivasi belajar siswa kelas V SDIT Insan Utama Yogyakarta cenderung sedang. 

2) Regresi Linier Sederhana dengan Menggunakan Uji-t 

Bertujuan untuk mengetahui pengaruh kemampuan mengajar guru terhadap motivasi 

belajar dan pengaruh fasilitas belajar terhadap motivasi belajar bahasa Arab siswa kelas 

V di SDIT Insan Utama Yogyakarta. 

 Pengaruh Kemampuan Mengajar Guru terhadap Motivasi Belajar 

 

Berdasarkan tabel di atas maka dapat dilihat bahwa besarnya sig pada variabel 

kemampuan mengajar guru adalah sebesar 0,000 dan thitung pada variabel kemampuan 
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mengajar guru adalah sebesar 4,063, dengan begitu dapat dilihat bahwa sig < 0,05 dan 

thitung > ttabel (0,000 < 0,05 dan 4,063 > 1,989). Maka dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis pertama (H1) diterima yang artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara 

kemampuan mengajar guru dan motivasi belajar. 

 Pengaruh Fasilitas Belajar terhadap Motivasi Belajar 

 

Berdasarkan tabel di atas maka dapat dilihat bahwa besarnya sig pada variabel 

fasilitas belajar adalah sebesar 0,001 dan thitung pada variabel fasilitas belajar adalah 

sebesar 3,618, dengan begitu dapat dilihat bahwa sig < 0,05 dan thitung > ttabel (0,001 < 

0,05 dan 3,618  > 1,989). Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua (H2) diterima 

yang artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara fasilitas belajar dan motivasi 

belajar. 

3) Regresi Linier Berganda dengan Menggunakan Uji-F 

Bertujuan untuk mengetahui pengaruh kemampuan mengajar guru dan fasilitas belajar 

secara bersama - sama terhadap motivasi belajar bahasa Arab siswa kelas V di SDIT 

Insan Utama Yogyakarta. 

 

Berdasarkan tabel di atas maka dapat dilihat bahwa besarnya sig adalah sebesar 

0,002 dan Fhitung adalah sebesar 6,470. Dengan begitu dapat dilihat bahwa sig < 0,05 

dan Fhitung > Ftabel (0,002 < 0,05 dan 6,470 > 3,15). Maka dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis ketiga (H3) dapat diterima yang artinya  terdapat pengaruh yang signifikan 

antara kemampuan mengajar guru dan fasilitas belajar terhadap motivasi belajar. 

4. PENUTUP  

1) Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian tentang “Pengaruh Kemampuan Mengajar Guru dan 

Fasilitas Belajar terhadap Motivasi Belajar bahasa Arab siswa kelas V di SDIT Insan 

Utama Yogyakarta”, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 



 Berdasarkan hasil perhitungan besarnya sig pada variabel kemampuan mengajar 

guru adalah sebesar 0,000 dan thitung sebesar 4,063 dengan begitu dapat dilihat 

bahwa sig < 0,05 dan thitung > ttabel (0,000 < 0,05 dan 4,063 > 1,989). Maka 

terdapat pengaruh yang signifikan antara kemampuan mengajar guru terhadap 

motivasi belajar siswa kelas V di SDIT Insan Utama Yogyakarta. 

 Berdasarkan hasil perhitungan besarnya sig pada variabel fasilitas belajar adalah 

sebesar 0,001 dan  thitung sebesar 3,618 dengan begitu dapat dilihat bahwa sig < 

0,05 dan thitung > ttabel (0,001 < 0,05 dan 3,618 > 1,989). Maka terdapat 

pengaruh yang signifikan antara fasilitas belajar terhadap motivasi belajar siswa 

kelas V di SDIT Insan Utama Yogyakarta. 

 Berdasarkan hasil perhitungan besarnya sig pada variabel kemampuan mengajar 

guru adalah sebesar 0,002 dan thitung sebesar 6,470 dengan begitu dapat dilihat 

bahwa sig < 0,05 dan thitung > ttabel (0,002 < 0,05 dan 6,470 > 3,15). Maka 

terdapat pengaruh yang signifikan antara kemampuan mengajar guru dan fasilitas 

belajar terhadap motivasi belajar siswa kelas V di SDIT Insan Utama Yogyakarta. 

2) Saran 

 Bagi Sekolah 

a. Dapat memberikan pengarahan atau  memberikan pelatihan kepada guru untuk 

mengembangkan skill mengajar agar membuat pelajaran menjadi lebih 

menyenangkan, menarik dan bervariatif.  

b. Menyediakan fasilitas belajar yang memadai agar siswa selalu nyaman saat 

dan akan mengikuti proses belajar. 

c. Menjadikan bahasa Arab sebagai pelajaran pokok tidak hanya muatan lokal, 

agar waktu belajar lebih maksimal dan siswa lebih termotivasi dalam 

mempelajari bahasa Arab. 

 Bagi Guru 

a. Guru menggunakan media pembelajaran yang kreatif dan  inovatif sehingga 

siswa tidak merasa bosan dalam  mengikuti pelajaran. 

b. Guru lebih memperhatikan motivasi belajar siswa dan selalu berusaha 

mengajar dengan metode yang menyenangkan. 

 Bagi Siswa 

Siswa disarankan untuk meningkatkan  motivasi belajar dengan cara : 

a. Mencari materi dari buku atau referensi lain sebagai bahan acuan 

pembelajaran, sehingga pengetahuan yang didapat menjadi luas. 

b. Membentuk kelompok belajar. Dengan belajar kelompok, siswa akan saling 

bertukar pengetahuan dan hasil yang dicapai lebih baik. 

 Bagi peneliti selanjutnya 

Peneliti selanjutnya sebaiknya meneliti pada ingkat sekolah yang berbeda, baik di 

atas maupun di bawah. Serta meneliti lebih dalam mengenai faktor – faktor lain 

yang mempengaruhi motivasi belajar, selain kemampuan mengajar guru dan 

fasilitas belajar. 
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